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Abstract - In project implementation, cost and duration are often not in accordance with planning. In
this final project, the project object is the construction of Manyar smelter, due to material delays by
the main contractor, this project is delayed which results in the company getting a fine of 0.1% of the
contract value per day where the deadline on this project is July 10, 2024. This final project aims to
determine the optimal time and cost to maximize the remaining duration and cost by accelerating
using the Dual Shift and Fast Track methods. The two methods will be compared which one produces
the optimum duration with minimum cost. First, the calculation of productivity, duration and normal
costs will be carried out by making a normal network diagram and calculating the chances of
completing the project according to the deadline using the PERT method, after which a cost analysis
is carried out. The results of the analysis obtained the cost of completing the project for the remaining
work amounting to Rp24,883,094,879.26 with the project completion time on August 19, 2024. The
remaining project completion cost using the dual shift acceleration scenario is IDR
18,196,617,905.75 with a project completion time of June 27, 2024, while the remaining project
completion cost using the fast track acceleration scenario is IDR 20,138,511,412.00 with a project
completion time of July 17, 2024. While the available cost allocation for the completion of the
remaining projects is IDR 24,139,488,290.89, so the dual shift acceleration method was chosen to be
able to accommodate the completion of the remaining work projects in accordance with the costs
available for the completion of the remaining work.
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Nomenclature
WBS Work Breakdown Structure
FF Finish to Finish
SS Start to Start
FS Finish to Start

1. PENDAHULUAN
Pengerjaan piping field installation area B

pada proyek pembangunan smelter yang berada
di Gresik oleh perusahaan konstruksi divisi EPC
(Engineering,Procurement,Construction),
pekerjaan ini dimulai pada bulan 07 Januari 2023
sampai dengan 10 Juli 2024. Terdapat
keterlambatan pada pekerjaan instalasi pipa yang
disebabkan terlambatnya material. Pada 25 Maret
2024 progress proyek sebesar 76% sehingga
menyisakan 24% pekerjaan untuk diselesaikan.
Setelah diproyeksi apabila tidak dilakukan
optimasi maka proyek diperkirakan terlambat
dan akan selesai pada 19 Agustus 2024 dan
proyek berpotensi dikenakan denda dengan
besaran denda sebesar 0,1% per harinya dari nilai
kontrak.

Oleh karena itu, diperlukan analisa untuk
mengoptimalisasi durasi proyek. Untuk analisis
penjadwalan proyek ini menggunakan metode
PERT (Program Evaluation and Review
Technique) dan optimasi durasinya menggunakan
sistem Dual Shift dan Fast Track kemudian

dipilih opsi terbaik untuk memperkecil terjadinya
keterlambatan dan memperkecil biaya penalty.

2. METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri atas beberapa tahapan, yakni : (a) tahap
identifikasi permasalahan, dimana dilakukan
studi literatur untuk menentukan acuan
penelitian. Selanjutnya dilakukan studi lapangan
untuk mengetahui permasalahan yang diangkat
yaitu Optimasi Penjadwalan Piping Field
Installation pada Proyek Smelter Manyar
Menggunakan Metode Dual Shift dan Fast
Track; (b) tahap pengumpulan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder; (c) tahap pengolahan
data; (d) tahap analisis dan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proyek Smelter Manyar adalah proyek

strategis nasional yang berada di kawasan
ekonomi khusus JIIPE di Gresik. Pada penelitian
ini akan difokuskan pada instalasi sistem
perpipaan yang mana dalam proses pekerjaannya
proyek tersebut mengalami keterlambatan
dikarenakan keterlambatan material yang akan
digunakan untuk fabrication work, mengalami
keterlambatan pada proses fabrikasi
menyebabkan keterlambatan pada pekerjaan
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Field Installation sehingga akan dikenai denda.
Besar denda yang didapat adalah sebesar 0,1%
dari nilai proyek.

Karena proyek mengalami keterlambatan
pada proses piping work untuk mengurangi
keterlambatan yang berlebihan maka perlu
dilakukannya analisis percepatan waktu dalam
penyelesaian proyek Piping Field Installation
Piping Works Area B. Instalasi konstruksi
perpipaan Piping Field Installation Piping Works
Area B sendiri rencanya berjalan mulai dari 07
Januari 2023 sampai 10 Juli 2024, namun dengan
adanya keterlambatan material tersebut proyek
diperkirakan tidak selesai sesuai dengan jadwal.

3.1 PenyusunanWork Breakdown Sturucture
Kegiatan atau pekerjaan yang harus

dilakukan apabila akan membuat jadwal dari
suatu proyek yang pertama adalah membuat
Work Breakdown Structure atau pengelompokan
pekerjaan utama dan rincian pekerjaan dari suatu
proyek agar memudahkan proses pembuatan
jadwal proyek.

Dalam penyusunan Work Breakdown
Structure pada proyek kali ini berdasarkan scope
pekerjaan dari perusahaan tempat penelitian ini
diadakan. Sehingga perusahaan fokus dalam
pekerjaan konstruksi dan mengabaikan kegiatan
lain yang ada pada master schedule. Dalam
penyusunan Work Breakdown Structure ini
berdasarkan sisa pekerjaan yang tersedia. Work
Breakdown Structure pekerjaan sisa dapat dilihat
pada gambar 1.

Gambar 1. WBS

3.2 Perhitungan Produktivitas
Setelah Work Breakdown Structure tersusun

pekerjaan selanjutnya yaitu menentukan
produktivitas pekerjaan. Produktivitas pekerjaan
secara singkat dapat diartikan jumlah pekerjaan
yang dapat diselesaikan dalam suatu waktu

Setelah menentukan produktivitas yang akan
digunakan, kemudian akan dilakukan
penjadwalan menggunakan Microsoft Project
dan mencari lintasan kritis.

3.2.1 Perhitungan Produktifitas Perencanaan
Produktifitas perencanaan ini digunakan

sebagai acuan untuk mencapai durasi yang
ditargetkan agar tidak terjadi keterlambatan
dengan acuan durasi sesuai dengan master
schedule dan tabel 3.1 untuk hasil produktifitas
perencanaan.

Tabel 3.1 Produktivitas Perencanaan

3.2.2 Perhitungan Produktifitas Metode Dual
Shift

Produktifitas percepatan Dual Shift dipastikan
mengalami perubahan karena pada metode ini
dilakukan penambahan manpower sehingga perlu
dilakukan perhitungan produktifitas baru dapat
dilihat pada tabel 3.2.2

Tabel 3.2.2 Perhitungan Produktifitas Dual Shift
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3.2.3 Perhitungan Produktifitas Metode Fast
Track

Produktifitas pada metode fast track tidak
mengalami perubahan dengan produktifitias
perencanaan dikarenakan tidak menambah
manpower maupun manhour. Berikut adalah
perhitungan produktifitas metode fast track pada
tabel 3.2.3

Tabel 3.2.3 Perhitungan Produktifitas Fast Track

3.3 Penjadwalan Ulang Metode Dual Shift
Pada metode Dual Shift dilakukan percepatan

dengan menambahkan man power pada setiap
kegiatan proyek smelter dengan bekerja pada day
shift dan night shift, pada awalnya durasi pada
proyek smelter manyar adalah 536 hari yang
selesai pada 19 Agustus 2024 dan dengan
dilakukannya percepatan metode dual shift
proyek bisa selesai dengan durasi 485 hari yang
selesai pada 26 juni 2024 yang berarti
subcontractor tidak dikenakan denda karena bisa
selesai sebelum durasi target pada 10 Juli 2024.
Penjadwalan ulang dengan durasi dual shift
terdapat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Durasi Normal dan Durasi Dual Shift

3.3.1 Penjadwalan Ulang Metode Fast Track
Dalam metode percepatan fast track ini,

dilakukan dengan tidak menambah manpower
dan manhour, tetapi dengan merubah
predecessor pada lintasan kritis , sehingga
menghasilkan total durasi proyek yang lebih
cepat. Contoh pengerjaan kegiatan valve
installation yang semula memiliki predecessor
Finish to Finish ditambah lag 7 hari dengan
kegiatan welding, maka diubah menjadi Finish to
Finish dengan kegiatan welding, hal ini mungkin
untuk dilakukan karena 2 kegiatan tersebut
memiliki 2 tim pekerja yang berbeda. Dengan
metode ini total durasi yang dihasilkan yaitu 504
hari yang selesai pada tanggal 17 Juli 2024 dari
durasi aktual 536 hari yang selesai pada 19
Agustus 2024. Pada tabel 3.3.1 Penjadwalan
durasi fast track dan diketahui perubahan
predecessor dari durasi normal dan durasi fast
track.

Tabel 3.3.1 Penjadwalan Fast Track dan Predecessor Aktual
dan Fast Track

3.4 Perbandingan Biaya dan Durasi
Berdasarkan hasil analisis didapatkan durasi

normal membutuhkan biaya sebesar
Rp24.883.094.879,26 dengan penyelesaian
proyek di tanggal 19 Agustus 2024, lalu pada
percepatan dual shift mengeluarkan biaya sebesar
Rp18.196.617.905,75 dengan penyelesaian
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proyek pada 27 Juni 2024, dan pada percepatan
fast track mengeluarkan biaya sebesar
Rp20.138.511.412,00 dengan penyelesaian
proyek di tanggal 17 Juli 2024. Dengan hasil
perhitungan sisa biaya proyek sebesar
Rp24.139.488.290,89 maka metode percepatan
dual shift dipilih karena mengeluarkan biaya
paling sedikit dengan durasi penyelesaian proyek
paling singkat.
3.5 Kurva S

Gambar kurva s dari durasi perencanaan,
durasi aktual dan dua metode percepatan yaitu
dual shift dan fast track dalam bulan februari
2024 hingga agustus 2024, yang menunjukkan
bahwa proyek secara perencanaan di bulan
februari menunjukkan progress 95,90% dan
berakhir pada bulan Juli 2024, sedangkan pada
durasi aktual masih menunjukkan progress
70.26% dan berakhir pada bulan Agustus 2024.
Sehingga dari kurva s ini dapat diketahui proyek
mengalami keterlambatan, dan dilakukan
percepatan dengan metode dual shift yang
berakhir pada bulan Juni 2024 dan metode fast
track yang berakhir pada bulan Juli 2024.

Gambar 2. S-CURVE MONTHLY

4. KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil analisis, durasi secara aktual
diperkirakan dapat selesai pada 19 Agustus 2024
dari tenggat waktu proyek pada 10 Juli 2024,
sehingga proyek mengalami keterlambatan dan
dapat dikenakan denda 0,1% dari nilai kontrak.
2. Setelah dilakukan percepatan, dual shift dapat
selesai pada 27 Juni 2024 dan fast track dapat
selesai pada 17 Juli 2024.
3. Dari hasil analisis biaya, dapat dijelaskan
bahwa percepatan dengan metode dual shift
membutuhkan biaya sebesar
Rp18.196.617.905,75. Metode dual shift dapat
digunakan sebagai opsi dalam melakukan
optimasi dan percepatan pada proyek ini
dikarenakan dapat selesai sebelum tenggat waktu
proyek dengan biaya yang lebih sedikit.
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